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ABSTRACT

Mangkokan leaves contains flavonoids that are known as natural antioxidant
source. The aim of this study is to find the effect of drying temperature variations
towards free radical scavenging activity of mangkokan leaves. Mangkokan leaves
macerated with 96% ethanol and dried at 40°C, 50°C, and 60°C. Then were
macerated with ethanol 96%. Antioxidant activity tested by DPPH method and
quercetin was used as positive control. Dry shrinkage with temperatures at 40°C,
50°C, and 60°C were: (9.25 + 0.276)%; (8.76 + 0.348)% and (7.97 + 0.372)%,
respectively. Water content at 40°C, 50°C and 60°C were: (5.13 £ 0.575)%; (4.53 =
0.512)% and (4.04 + 0.575)%, respectively. The antioxidant potency of 96%
ethanolic mangkokan leaves by ES,, value at drying temperatures 40°C, 50°C,
60°C and quercetin were (1.75 + 0.058); (2.39 + 0,089); (5.38 + 0,078) mg/ml and
(9.16x10™ £ 4.36x10°) mg/ml. Ethanolic extract of mangkokan leaves which dried
at 40°C has biggest radical DPPH scavenging activity but much weaker than
quercetin.

Keywords: mangkokan leaf, temperature variatio, antioxidant, DPPH.

ABSTRAK

Daun mangkokan diketahui mempunyai kandungan flavonoid serta merupakan
sumber antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh
variasi suhu pengeringan simplisia terhadap aktivitas penangkapan radikal bebas
pada daun mangkokan. Daun mangkokan yang dikeringkan dengan suhu 40°C,
50°C, dan 60°C. Dan dimaserasi menggunakan etanol 96%. Potensi Aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH dan kuersetin sebagai kontrol positif. Susut
pengeringan pada suhu 40°C, 50°C, dan 60°C berturut-turut adalah (9,25 +
0,276)%, (8,76 + 0,348)% dan (7,97 + 0,372)%. Kadar air pada suhu 40°C, 50°C
dan 60°C berturut-turut sebesar (5,13+0,575)%, (4,53+ 0,512)% dan (4,04 +
0,575)%. Aktivitas antioksidan dengan nilai ES,, pada suhu 40°C, 50°C, 60°C dan
kuersetin berturut-turut sebesar (1,75 + 0,058) mg/ml; (2,39 + 0,089) mg/ml; (5,38
+ 0,078) mg/ml dan (9,16 x 10" + 4,36 x 10° ) mg/ml. Ekstrak etanol daun
mangkokan yang dikeringkan pada suhu 40°C memiliki kemampuan menangkap
radikal bebas DPPH paling besar tetapi jauh lebih lemah dari kuersetin.

Kata kunci: daun mangkokan, variasi suhu, antioksidan, DPPH.
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PENIAHULUAN

Radikal bebas menjadi penyebab utama
timbulnya berbagai penyakit degeneratif seperti
kanker, atherosklerosis, diabet@ melitus,
jantung koroner (Winarti, 2010). Antioksidan
adalah substansi yang dapat menetralisir atau
meredam radikal bebas melalui mekanisme
penambahan gugus elektron kepada gugus
elektron radikal bebas yang tidak berpasangan
E&hingga menjadi stabil (Mindasari, 2010).
Antioksidan terbukti mampu menunda,
memperlambat, atau menghambat reaksi
oksid&3i (Pokorny et al., 2001).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Triguspita et al., (2000), daun mangkokan
mengandung tanin, flavorflld dan saponin.
Flavonoid diketahui mampu berperan
menangkap radikal bebas atau sebagai
antioksidan alami (Handayani etal., 2014).

Salah satu metode Bengukuran aktivitas
antioksidan adalah DPPH. Uji peredaman radikal
DPPH merupakan uji dekolorisasi untuk
mengukur kemampuan antioksidan yang secara
langsung bereaksi dengan (meredam) radikal
DPPH dengan memantau absorbansinya pada
517 nm dengan spektrofotometer. (Boer, 2000;
Borah et al., 2011). Reaksi antara radikal dengan
senyawa penangkap radikal dapat dilihat pada
Gambar 1.

Pemanfaatan daun mangkokan belum
maksimal, maka perlu dilakukan uji aktivitas
antioksidan dengan variasi suhu pengeringan
simplisia. Dengan variasi suhu pengeringan ini
dimaksudkan untuk mendapatkan suhu optimal
yang dapat digunakan untuk mengeringkan daun
mangkokan sebagai antioksidan dengan kadar
yang paling tinggi. 3 da penelitian ini akan
dilakukan penelitian tentang pengaruh
pengeringan simfillsia pada suhu 40°C, 50°C dan
60°C terhadap aktivitas antioksidan ekstrak
etanol daun mangkokan dengan metode DPPH,
selain itu dalam penelitian dilakukan juga
penetapan susut pengeringan dan kadar air.
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Gambar 1. Reaksi Penandifapan Radikal
DPPH oleh antioksidan
(Yamaguchi et al., 1998)
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METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan adalah almari
pengering, alat-alat gelas, neraca analitik,
Halogen Moisture Analyzer (Mettler Toledo),
rotary evaporator, dan spektrofotometer UV-
Visibel (Shimadzu UV PharmaSpec 1800).

Bahan

Bahan yang digurf@an adalah daun
mangkokan yang diambil dari desa
Banjurmukadan, kabupaten Kebumen, standar
kuersetin, etanol 96%, etil asetat, etanol p.a,
FeCl,, Toluen, HCI p., Serbuk Mg, Asam formiat,
Aquadestdan DPPH.

Metode Penelitian
1, Persiapan Sampel
Daun mangkokan diperoleh dari desa
Banjurmukadan, kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah pada bulan
Februari tahun 2015.
2. Pembuatan ekstrak etanol daun
mangkokan
Daun mangkokan yang telah dibersihkan,
dikeringkan dan diayak pada berbagai variasi
suhu pengeringan ditimbang sebanyak 250
gram. Daun mangkokan dimaserasi dengan
perbandingan simplisia dan pelarut 1:4 vyaitu
menggunakan 1 litddetanol 96%, diaduk dengan
pengaduk elektrik dengan kecepatan 500 rpm
selama 3 jam. Maserasi didiamkan selama 24
jam. Setelah 24 jam, maserat disaring dan
isahkan dari ampasnya menggunakan corong
Buchner. dan filtrat yang diperoleh dipekatkan
dengan rotary evaporator. Ekstrak cair yang
diperoleh kemudian diuapkan di atas penangas
air dengan suhu 50°C. Ekstrak kental didiamkan
dalam suhu kamar. Maserasi dilakukan hingga 3
kali sampai ampas tidak memberikan warna
hijau-biru, hitam pekat dengan FeCl,.
3.  Ujistandarisasi
Uji kadar air dengan destilasi toluen dan uji
kadar abu total (Warsi and Guntarti, 2017).
4. Ujikualitatif kandungan ekstrak
Uji kandungan polifenol dengan pereaksi
FeCl,, Uji kandungan flavonoid dengan uap
amoniak (Robinson, 1991), uji kandungan
kuersetin dengan KLT (fase diam silika gel F,,,
fase gerak toluen : etil asetat : asam formiat (5: 4:
1) (Markam, 1988).
5. Uji Pendahuluan Aktivitas Antioksidan
Uji adanya aktivitas antioksidan dengan
menggunakan larutan DPPH 0,15 mM.
6. Pembuatan larutan kontrol positif
kuersetin
Kontrol positif dibuat dengan membuat
larutan seri konsentrasi 0,25; 0,5; 0,75; 1,00, dan
1,25 pg/ml standar kuersetin.
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Uji aktivitas antioksidan terdiri dari:

4 18 Penentuan panjang gelombang
serapan maksimal
2 Pengukuran absorbansi penangkapan

radikal bebas EPPH

Masing-masing 1,0 ml larutan sampel dan
larutan kontrol positif dengan berbagai
konsentrasi dikocok kuat dengan 1,0 ml larutan
DPPH 0,15 mM. Campuran larutan tersebut
disimpan ditempat gelap selama operating time.
Kemudian absorbansinya diukur pada panjang
gelombang serapan maksimal DPPH yang telah
ditetapkan terlebih dahulu dengan
spektrofotometri UV-Vis. Dilakukan 5 kali
replikasi pada tiap konsentrasi larutan. Larutan
blanko digunakan adalah etanol p.a.

HASILDAN PEMBAHASAN
1 Persiapan Sampel

Pengeringan bertujuan untuk menjaga
suhu yang tidak terlalu tinggi supaya zat aktif
yang dibutuhkan tidak rusak sehingga bisa
diamati suhu optimum untuk mengeringkan daun
mangkokan, selain itu dapat juga mengurangi
kadar air #a bahan uji sehingga didapatkan
bahan uji yang tidak mudah rusak dan dapat
disimpan dalam waktu yang lebih lama. Hasil
rendemen ekstrak etanol daun mangkokan
disajikaf3ada Tabel 1.

NilaiffEndemen ini menunjukkan
keefektivan proses ekstraksi. Keefektivan proses
ekstraksi dipengaruhi oleh jenis pelarut yang
digunakan sebagai penyari, ukuran partikel
simplisia, metode dan lamanya ekstraksi. Hasil
rendemen ini dapat digunakan untuk
memperkirakan jumlah simplisia yang diperlukan
untuk mendapatkan ekstrak sejumlah yang
diinginkan (Sharma and Bhat, 2009).

2. SusutPengeringan

Penetapan susut pengeringan dilakukan
untuk mengetahui banyaknya kandungan air dan
minyak yang menguap dibawah suhu 105° C
yang ada dalam serbuk setelah mengalami
proses pengeringan. Standar susut pengeringan
serbuk daun mangkokan adalah kurang dari 10%
Warsi and Guntarti, 2013). Hasil perhitungan

sut pengeringan serbuk daun mangkokan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol
Daun Mangkokan

Tabel 2. Hasil Penetapan Susut
Pengeringan Serbuk Daun

Mangkokan
Kelompok Replikasi Rata-rataz CV
Perakuan LE (%) (%)
Suhu 40°C 3 9,25 +£0,276 0,01
Suhu 50°C 3 8,76 £0,348 0,02
~Suhu 60°C 3 7,97 £+0,372 0,02

Ket. LE = Limit of Error, CV = Coevisien

Variasi

Dari Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa
semakin tinggi suhu pengeringan simplisia,
semakin kecil kandungan air dan minyak yang
menguap. Ini dikarenakan pada suhu 60° C, air
dan minyak yang terkandung di dalam daun
mangkokan lebih mudah untuk menguap pada
saat proses pengeringan simplisia dibandingkan
pada suhu 40°C dan 50°C. Hasil uji susut
pengeringan menunjukkan bahwa serbuk daun
mangkokan memenuhi persyaratan vyaitu tidak
ada satupun yang lebih dari 10 %.

3. Uji Kadar Air Ekstrak Etanol Daun

Mangkokan

Ekstrak etanol daun mangkokan yang
didapat diuji kadar air untuk mengetahui jumlah
kandungan air yang terkandung didalam ekstrak
apakah memenuhi persyaratan atau tidak.
Ekstrak kental yang baik mempunyai persyaratan
kadar air tidak lebih dari 10%. Hasil penefipan
kadar air ekstrak etanol daun mangkokan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Hasil yang didapat pada tabel diatas
menunjukkan baha kadar air yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun mangkokan
memenuhi persyaratan dengan tidak ada satu
pun yang lebih dari 10%. Semakin tinggi suhu
kadar air ekstrak etanol daun mangkokan
semakin kecil.

4. Uji Kadar Abu Total Ekstrak Etanol Daun

Mangkokan

Kadar abu total perlu diuji untuk
mengetahui gambaran kandungan mineral
internal dan eksternal termasuk kandungan
senyawa anorganik yang terkandung di dalam

Tabel 3. Hasil Kadar Air Ekstrak Etanol
Daun Mangkokan

Kelompok  Bobot Bobot Rendemen Sampel Kadar Rata- CV (%)
perlakuan  serbuk ekstrak (%) variasi suhu rata (%)
(gram) _ (gram) pengeringan
Suhu 40° C 251 56,90 2267 40°C 5,13 1,24
Suhu 50°C 252 58,75 23,31 50°C 4,53 1,25
Suhu 60° C 251 61,50 24 50 60°C 4,04 1,58
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Tabel 4. Hasil Uji Kadar Abu Total Ekstrak
Etanol Daun Mangkokan

Sampel Replikasi  Kadar CV
variasi suhu Ratarata (%)
pengeringan +LE (%)

40°C 3 043 + 1,33
0,01

50°C 3 0,34 + 5,09
0,08

60°C 3 0,34 + 5,88
0,05

ekstrak. Dilakukan dengan pengabuan ekstrak
dalam krus porselin di dalam tanur pada suhu
600° C. Jumlah dan komposisi abu dalam mineral
tergantung pada jenis bahan serta metode
analisis yang digunakan. Kadar abu yang tinggi
menunjukan kandungan logam yang tinggi akan
menurunkan aktivitas antioksidan karena selain
menangkap radikal bebas, antioksidan juga
mengkhelat logam (Sibuea, 2004). Kadar abu
total dikatakan memenuhi persyaratan apabila
kurang dari 10% (Sharma and Bhat, 2009).
Hasil penetapan kadar abu total ekstrak etanol
daun mangkokan dapat dilihat pada Tabel 4.
Semua hasil penetapan kadar abu total
kurang dari 0,5%, ini menunjukkan bahwa
ekstrak yang digunakan kandungan kadar abu
total memenuhi batas yang disyaratkan.
Kandungan kadar abu total tertinggi terdapat
pada suhu 40°C.
- Uji kualitatif kandungan ekstrak
a.  Uji kandungan polifenol dilakukan dengan
menggunakan pereaksi FeCl, Warna yang
EEBbentuk merupakan hasil reaksi antara
senyawa polifenol dan feri klorida membentuk
komplEks Fe™ - polifenol yang berwarna hijau-
biru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun mangkokan positif
mengandung polifenol (Mandal et al., 2009).
Reaksi yang terjadi pada saat sampel diuapi uap
amoniak dapat dilihat pada Gambar 2.
b. Uji kandungan kuersetin dilakukan dengan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) (Gupta et

"
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Gambar 2. Reaksi Pembentukan Struktur
Kuinoid pada Flavonoid
(Robinson, 1995)
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Gambar 3. Hasil Uji KLT quersetin.
Keterangan a (kuersetin), b
(sampel suhu 40°C, c (sampel
suhu 50°C), dan d (sampel
suhu 60°C)

al., 2011). Ekstrak etanol daun mangkokan positif
mengandung kuersetin ditunjukkan dengan
harga Rf ekstrak etanol daun mangkokan yang
hampir mendekati Rf standar (Sangi ef al., 213).
Hasil elusi KLT disajikan pada Gambar 3.
6. Uji Aktivitas Penangkapan Radikal
Bebas DPPH
a. Penentuan panjang gelombang
serapan maksimal

Hasil pengukuran panjang gelombang
serapan maksimal pada ekstrak etanol suhu 40°C
adalah 516,2 nm, ekstrak etanol suhu 50° C, dan
ekstrak etanol suhu 60° C adalah 516,4 nm.

b. Pengukuran aktivitas antioksidan

Nilai aktivitas antioksidan dinyatakan
dalam persen aktivitas penangkapan radikal
bebas yang diperoleh dengan membandingkan
selisih absorbansi larutan kontrol negatif dengan
larutan uji terhadap absorbansi larutan kontrol
positif (Kumar dan Pandey, 2013). Kemampuan
larutan ekstrak daun mangkokan dalam
menddgkap radikal bebas DPPH dapat dilihat
dari berkurangnya intensitas warna ungu dari
larutan DPPH setelah ditambahkan larutan uiji
(Gandhimathi et al., 2012). Reaksi penangkapan
radikal bebas oleh flavonoid (kuersetin) dapat
dilihaf{ida Gambar4.

Parameter yang digunakan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan adalah nilai
ES,,. Parameter ES,, digunakan untuk
menggambarkan penangkapan radikal bebas
oleh sampel yang mengandung polifenol (contoh
kuersetin). Sedangkan parameter IC,, diartikan
penghambatan 50% oleh sampel yang
mengandung polifenol. Hasil uji aktivitas dengan
parameter ES, disajikan pada Tabel 5.

Standar kuersetin sebagai kontrol positif
mempunyai nilai ES,, sebesar (9,16x10™" +
4,36x10°) mg/ml,nilai ES,, ekstrak etanol daun
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Gambar 4. Reaksi Antara Antioksidan
(Windono, 2001)

mangkokan berturut-turut adalah suhu 60° C >
suhu 50° C > suhu 40° C > kuersetin. Nilai ES,,
kuersetin yang paling kecil. Semakin besar
persen penangkapan radikal bebas maka
semakin kecil ES,,. Potensi antioksidan ekstrak
etanol daun mangkokan yang dikeringkan pada
suhu 60°C lebih rendah daripada potensi
antioksidan kuersetin, suhu 40°C dan 50°C. Hal
ini dikarenakan pada daun mangkokan yang
dikeringkan pada suhu 60°C mengalami proses
pemanasan yang paling tinggi, sedangkan
flavonoid dan polifenol yang terkandung di dalam
daun mangkokan memiliki sifat yang tidak tahan
terhadap pemanasan. Gambar 5 disajikan
histogram hasil ES,, pada perbedaan variasi
suhu pengeringan.

Pada Gambar 5 terlihat ES,, dari masing-
masing perlakuan suhu pengeringan
memberikan hasil yang berbeda. Hasil uji statistik
dengan Kruskal Wallis diperoleh hasil yang
berbeda signifikan, yang berarti bahwa suhu
pengeringan sangat mempengaruhi aktivitas
antioksidan dan nilai ES,,. Semakin tinggi suhu
pengeringan, semakin tinggi nilai ES,,, berarti

Tabel 5. Nilai ES,, dari ekstrak etanol daun
mangkokan pada variasi suhu
pengeringan

Sampel replikasi KadarRata- CV
variasi suhu rata + LE (%)
pengeringan (%)

40°C 5 1,75 £ 0,058 2,64

50° C 5 2,39 +0,089 3,01

60°C 5 5,39 £0,078 1,17

Quersetin 5 9,16x10*+ 1,56
4,36x10°°

Ket. LE = Limit of Error, CV = Coevisien Variasi
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potensi sebagai antioksidan semakin kurang
baik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian nilai ES,, ekstrak etanol
daun mangkokan yang dikeringkan pada suhu
40°C, 50°C dan 60°C memiliki perbedaan yang
bermakna. Nilai ES,, rata-rata dari ekstrak etanol
daun mangkokan yang dikeringkan pada suhu
40°C, 50°C dan 60°C berturut-turut (1,75 + 0,058);
(2,39+0,089), dan (5,38 £0,078) mg/ml. Standar
kuersetin mempunyai nilai ES,,sebesar (9,16x10°
* + 4,36x10°) mg/ml. Aktivitas antioksidan pada
daun mangkokan paling tinggi pada pada suhu
pengeringan 40°C. Namun demikian potensi
sebagai antioksidan sangat lemah jika
dibandingkan dengan kuersetin.

Moow BV o

Nilai rata-rata ES50 (mg/ml)

suhu 50
Kelompok perlakuan

suhu 40

=]

suhu 60

Gambar 5. Grafik Nilai Rata-rata ES,, Ekstrak
Etanol Daun Mangkokan pada
Berbagai Suhu Pengeringan
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